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The aim of this study is to analyze the influence of Toxic Leadership, 

Project Team Member's Silence, and Sustainable Project Management on 

Project Success. This research using the  purposive sampling with 246 

employees working in the central government environment. The analysis 

method used was multiple regression analysis using SPSS software version 

25. The research findings indicate that Toxic Leadership significantly has 

a negative influence on Project Success, while Project Team Member's 

Silence does not have an influence on Project Success. On the other hand, 

Sustainable Project Management significantly has a positive influence on 

Project Success. The implications for organizations within the central 

government environment through this research are expected to gain 

knowledge about the conditions experienced by employees during project 

implementation and pay attention to the factors that can affect the 

occurrence of Project Success, so that overall performance will be efficient 

and effective throughout the project and achieve the desired results. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia, banyak proyek pemerintah yang sudah mencapai kata sukses 

dan proyek sukses tersebut berasal dari berbagai sektor proyek. salah satu yang 

menunjukan bahwa proyek di indonesia sukses adalah dengan salah satu pendanaan 

yang tegolong besar yang dilakukan pada tahun 2022, pemerintah melalui 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) terus melakukan 

pembangunan infrastruktur dalam rangka meningkatkan daya saing bangsa dengan 

perkiraan pendanaan investasi hingga mencapai Rp 332,59 triliun. Hal ini 

menunjukan bahwa pendanaan investasi yang diberikan pada proyek-proyek 

pemerintah menunjukan nilai yang sangat besar. Salah satu proyek sukses dari 

pemerintah yaitu dari Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

(PUPR) yang dimana pada tahun 2015 telah sukses diresmikan Presiden Jokowi 

yaitu Ruas Tol Cikopo-Paliman (Cipali) dengan ruas tol sepanjang 116,7 km yang 

merupakan ruas tol terpanjang di Indonesia pada saat itu.  

Dalam rangka mencapai keberhasilan suatu proyek pemerintah, tentu saja 

terdapat beragam faktor yang mendukung kesuksesan proyek tersebut. Faktor-

faktor ini merupakan elemen penting yang membantu proyek pemerintah mencapai 

tujuannya dengan sukses. 

https://doi.org/10.5281/zenodo.8263476
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
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Keberhasilan suatu proyek merupakan suatu hal yang dituju dalam 

menjalankan aktivitas perusahaan. Secara tradisional, manajemen proyek dikaitkan 

dengan bidang konstruksi dan teknik, dimana kriteria keberhasilan dari suatu 

proyek bersifat objektif, dapat diterima dengan baik, dan terukur, biasanya dengan 

segitiga konvensional waktu, anggaran dan kesesuaian dengan preferensi klien, atau 

“kualitas” (Aga et al., 2016). Namun, manajemen proyek saat ini sudah banyak 

digunakan di sektor jasa, serta di berbagai area seperti capacity building dan proyek 

pekerja sosial (Diallo & Thuillier, 2004). Sedangkan, kegagalan suatu proyek 

merupakan suatu hal yang dihindari bagi pihak internal perusahaan maupun para 

stakeholder. Terdapat berbagai faktor yang menjadi pemicu terjadinya kegagalan 

suatu proyek, namun biasanya elemen tersebut berkaitan dengan faktor manusia 

(Antony & Gupta, 2019).  

Faktor-faktor yang berhubungan dengan manusia secara signifikan dapat 

mempengaruhi keterampilan interpersonal, motivasi, budaya, moral, dan sangat tim 

dalam organisasi yang berbasis proyek (Zhu et al., 2019a). Termasuk perilaku 

kepemimpinan seorang manajer proyek yang ditemukan dalam penelitian 

sebelumnya sebagai predictor dari perilaku dan hasil dari pekerjaan karyawan 

(Rehman et al., 2020).  Perilaku kepemimpinan yang destruktif menunjukan bahwa 

dapat terjadi dampak yang akan berpengaruh buruk terhadap individu, kelompok, 

tim, maupun organisasi (Erickson et al., 2015). Kepemimpinan yang destruktif 

berpotensi untuk membuat subordinat memberikan sikap yang negatif yang 

mengakibatkan tingkat kepuasan kerja yang lebih rendah hingga merngarah pada 

peningkatan kemungkinan karyawan untuk meninggalkan perusahaan (Erickson et 

al., 2015).  

Subordinat melaporkan bahwa mereka berusaha untuk menjaga jarak sejauh 

mungkin, meminimalkan komunikasi dan membatasi hubungan personal dengan 

para toxic leader (Bhandarker & Rai, 2019). Sedangkan, Hubungan antara 

pemimpin dan karyawan dianggap sangat bergantung pada komunikasi yang 

efektif. Dalam hubungan ini, penting untuk saling berbagi harapan, tujuan, dan 

bahkan tantangan agar organisasi dan proyek dapat berkinerja dengan baik (Imam, 

2021). Employee silence menunjukan ketika karyawan menahan informasi, 

pendapat, dan kekhawatiran yang penting untuk dibagikan kepada rekan kerja, 

atasan, atau pimpinan, yang dianggap penting untuk menyelesaikan proses proyek, 

kebijakan, perbaikan, dan meningkatkan kinerja (Chou & Chang, 2020a).  

Selain toxic leadership dan project team member silence, pada penelitian 

sebelumnya sustainable project management juga menjadi faktor kesuksesan suatu 

proyek sebagaimana dikatakan pada penelitian tersebut bahwa sustainable project 

management memiliki pengaruh positif terhadap project success (Shaukat et al., 

2022). Saat ini, sustainable project management menjadi perhatian yang semakin 

besar dalam manajemen proyek Caffaro et al., 2019 dan Carvalho & Rabechini, 

2017 menunjukkan bahwa kesuksesan suatu proyek sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengintegrasikan isu-isu 

keberlanjutan yang kritis pada berbagai tahap siklus hidup proyek. 

 Sehingga berdasarkan uraian diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis Toxic Leadership, Project Team Member’s Silence, Sustainable 

Project Management dan Project Success pada karyawan di lingkungan pemerintah 

pusat, Untuk menganalisis pengaruh Toxic Leadership terhadap Project Success 
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pada karyawan di lingkungan pemerintah pusat, Untuk menganalisis pengaruh 

Project Team Member’s Silence terhadap Project Success pada karyawan di 

lingkungan pemerintah pusat, dan untuk menganalisis pengaruh Sustainable 

Project Management terhadap Project Success pada karyawan di lingkungan 

pemerintah pusat. 

 

LANDASAN TEORI 

1) Toxic Leadership 

Pandangan umum dalam literatur menyatakan bahwa kepemimpinan dan 

praktik kepemimpinan berdampak positif dan memberikan manfaat bagi orang lain. 

Namun kenyataannya tidak semua praktik kepemimpinan berkontribusi positif 

untuk organisasi dan para pengikutnya dan juga kepribadian individu dari 

pemimpin juga dapat menjadi toksikm dstruktif atau bahkan menunjukkan sisi yang 

buruk (Kurtulmuş, 2021). Beberapa literatur menyatakan Toxic Leadership 

merupakan suatu bentuk perilaku seorang pemimpin yang dikarakteristikan sebagai 

perilaku yang kasar, otoriter, narsis, promosi diri serta perilaku yang tidak dapat 

diprediksi (Coakley, 2021; Kurtulmuş, 2021; Laguda, 2021). Toxic Leadership 

diklasifikasikan sebagai sisi gelap dari kepemimpinan yang menunjukan potensi 

perilaku yang disfungsional, tidak produktif, tidak efektif, mementingkan diri 

sendiri, dan perilaku kasar, seperti membuat korban membuat viktimisasi, 

intimidasi, agresi subversive atau manipulasi untuk memaksa karyawan untuk 

mengikuti mereka (Coakley, 2021).  

2) Project Team Member’s Silence 

Diambil dari definisi Employee Silence Menurut Pinder & Harlos, 2001 di 

yang mendeskripsikan sebagai menahan segala bentuk ekspresi yang tulus yang 

berkaitan dengan evaluasi perilaku, kognitif dan/atau afektif individu dari suatu 

keadaaan dalam organisasinya kepada orang yang dianggap mampu melakukan 

suatu perubahan atau perbaikan. Berdasarkan Chou & Chang, 2020b; Dong & 

Chung, 2021 Employee Silence merupakan perlaku yang disengaja, yang 

merupakan kebalikan dari employee voice, dimana karyawan menahan informasi, 

pendapat dan kekhawatiran yang relevan untuk mendapatkan perhatian rekan kerja, 

atasan atau manajer, yang dianggap perlu untuk menyelesaikan proses, kebijakan, 

peningkatan dan kinerja pekerjaan 

3) Sustainable Project Management 

Menurut Silvius & Schipper, 2014, Sustainable Project Management 

merupakan dukungan dari proses dan pelaksanaan perencanaan, pemantauan, dan 

pengendalian suatu proyek, dengan mempertimbangkan aspek lingkungan, 

ekonomi, dan sosial dari siklus hidup sumber daya, proses, hasil dan dampak dari 

proyek dengan tujuan mewujudkan manfaat bagi pemangku kepentingan dan 

dilaksanakan secara transparan, adil dan beretika yang mencakup partisipasi 

pemangku kepentingan secara proaktif. Menurut Marcelino-Sádaba et al., 2015 

sustainability dan project management harus saling berintegrasi untuk memastikan 

bahwa project management diperbarui dan siap untuk menghadapi masalah terkait 

keberlanjutan global. 

4) Project Success  

Pendapat dari dari Prentice, (2019) menemukan bahwa Emotional 

Intelligence telah banyak dibahas oleh banyak peneliti dan ditemukan sebagai suatu 
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hal yang mempengaruhi kinerja pibadi dan hasil terkait pekerjaan. Menurut 

Kutoarjo, (2018) Emotional Intelligence adalah kemampuan seorang individu 

dalam melakukan organisasi yang kemudian perilakunya dipengaruhi oleh 

Emotional Intelligence. Terdapat dampak yang dihasilkan juga meningkatkan 

komunikasi interpersonal, membantu memfasilitasi penyelesaian sebuah konflik 

yang konstruktid dan mengembangkan budaya profesionalisme. Roth et al., (2018). 

 

RERANGKA KONSEPTUAL 

Untuk dapat mencapai Project Success, perusahaan harus menghindari 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kegagalan suatu proyek. Toxic Leadership 

dinilai sebagai faktor yang dapat menghambat terjadinya Project Success, maka 

perusahaan perlu menghindari adanya toxic leadership. Selain itu, Project Team 

Member’s Silence juga menjadi penghambat terjadinya Project Success. Pada 

proses menuju Project Success juga dibutuhkan adanya Sustainability Project 

Management. Karena sustainability menjadi faktor penting untuk dilibatkan dalam 

proses merencanakan suatu proyek, pengimplentasian, dan juga pada tahap 

pemantauan (Hope, 2013).  

Dari uraian tersebut, maka rerangka pemikiran penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

 

 

 

 

Gambar 1. Rerangka Konseptual 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESA 

1) Toxic Leadership terhadap Project Success 

Sebuah studi menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan yang positif 

memainkan peran penting dalam memotivasi karyawan untuk mendedikasikan 

usaha terbaik mereka pada pekerjaan yang diberikan dan dedikasi karyawan ini 

sangat penting dalam mencapai keberhasilan proyek (Imam, 2021). Ketika 

karyawan merasakan adanya Toxic Leadership selama pelaksanaan proyek maka 

akan menurunkan terjadinya Project Success. Berdasarkan uraian di atas, maka 

hipotesa yang diajukan adalah sebagai berikut:   

Toxic Leadership 

Project Team 

Member’s Silence 

Sustainable Project 

Management 

(SPM) 

Project Success 
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H1: Toxic Leadership memiliki pengaruh negatif terhadap Project Success 

2) Project Team Member’s Silence terhadap Project Success 

Suara maupun pendapat dari karyawan dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan. Dengan memastikan bahwa perusahaan mampu secara efektif 

mengelola situasi di mana anggota tim enggan atau tidak mengungkapkan pendapat 

atau pemikiran mereka, maka kemungkinan suatu proyek mencapai keberhasilan 

akan semakin meningkat secara signifikan. Berdasarkan uraian diatas, maka 

hipotesa yang diajukan sebagai berikut:  

H2: Project Team Member’s Silence memiliki pengaruh negatif terhadap Project 

Success.  

3) Sustainable Project Management terhadap Project Success 

Ketika suatu perusahaan menerapkan sustainability dalam proyeknya akan 

meningkatkan kesuksesan proyek tersebut termasuk pada kepuasan stakeholders, 

meningkatkan kontrol proyek, Ketika sustainability diterapkan dalam manajemen 

suatu proyek maka kemungkinan untuk mencapai kesuksesan semakin meningkat. 

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesa yang diajukan sebagai berikut:  

 

H3: Sustainable Project Management memiliki pengaruh positif terhadap Project 

Success.  

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengujian hipotesis (hypothesis testing) yang bertujuan untuk menguji pengaruh 

Toxic Leadership, Project Team Member’s Silence, dan Sustainable Project 

Management terhadap Project Success pada karyawan di lingkungan pemerintah 

pusat. Penelitian ini menggunakan data yang bersifat cross sectional karena 

pengumpulan data hanya akan dilakukan satu waktu pada suatu periode tertentu dan 

unit Analisa yang digunakan merupakan individu yaitu karyawan di lingkungan 

pemerintah pusat. 

Variabel dan pengukuran 

Variabel adalah segala hal yang bisa memiliki nilai yang berbeda atau bervariasi 

dan nilai tersebut dapat bervariasi pada waktu tertentu untuk objek atau orang yang 

sama, atau pada waktu yang sama untuk objek atau orang yang berbeda (Sekaran & 

Bougie, 2016). Dalam penelitian ini, meliputi 4 variabel yaitu: Toxic Leadership, 

Project Team Member’s Silence, dan Sustainable Project Management sebagai 

variabel bebas (independent variable) dan Project Success sebagai variabel terikat 

(dependent variable). Pernyataan dari variabel Toxic Leadership diadaptasi dari 

penelitian (Tanuwijaya & Jakaria, 2022), Pernyataan dari variabel Project Team 

Member’s Silence diadaptasi dari penelitian (Zhu et al., 2019b), Pernyataan dari 

variabel Sustainable Project Management diadaptasi dari penelitian (Gilbert Silvius 

et al., 2017), dan Pernyataan dari variabel Project Success diadaptasi dari penelitian 

(Musawir et al., 2017) 

 

PROSEDUR PENGUMPULAN DATA 



Kanissa, R. A, Kurniawan, A. I, & Emilisa, N. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 9(16), 684-694 

- 689 - 

 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini deperoleh dari kuesioner 

dan studi pustaka. Dimana kuesioner ditujukan kepada responden yaitu karyawan 

yang bekerja di lingkungan pemerintah pusat, dengan indicator yang berisikan 

tentang pernyataan menganai variabel yang diteliti dengan tujuan mendapatkan data 

yang relavan dengan tujuan dari penelitian ini.  

 

TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL 

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini 

adalah purposive sampling. Sampel ini diambil dari karyawan di lingkungan 

pemerintah pusat. Penelitian ini memiliki 49 item pertanyaan. Berdasarkan 

perhitungan menurut Hair et al., (2010), pada penelitian ini, menghasilkan jumlah 

sampel minimum sebanyak 245 responden (jumlah item pernyataan x 5) dan sampel 

maximum sebanyak 490 (jumalh item pernyataan x 10). Maka sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah 246 sampel yang disebarkan ke beberapa 

instansi pemerintah pusat. 

 

UJI INSTRUMEN 

Uji Validitas 

Dalam penelitian ini factor loading digunakan sebagai alat statistik. 

Berdasarkan teori dari Hair et al,. (2019) nilai factor loading yang digunakan pada 

penelitian ini berada pada angka 0,35 karena sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sejumlah 246 responden dan dijelaskan sebagai berikut: Jika 

factor loading ≥ 0,35 maka item pernyataan valid dan jika factor loading < 0,35 

maka item pernyataan tidak valid. 

Uji Reliabilitas 

Pada Uji Reliabilitas hanya menguji item item pernyataan yang sudah valid dalam 

uji valditas yang telah dilakukan sebelumnya. Dasar pengambilan keputusan uji 

reliabilitas adalah sebagai berikut: Jika Coefficient Cronbach’s Alpha ≥ 0,60 maka 

pernyataan dalam kuesioner layak untuk digunakan dan jika Coefficient Cronbach’s 

Alpha < 0,60 maka pernyataan dalam kuesioner layak untuk digunakan. 

 

METODE ANALISIS DATA  

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

statistik deskriptif dalam bentuk rata-rata dan analisis regresi linear berganda yang 

disesuaikan dengan tujuan penelitian dengan menggunakan software SPSS  

 

HASIL UJI HIPOTESIS 

Pada penelitian ini, pengujian terhadap hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

metode Analisis Linear Berganda. 

1) Hipotesis 1 

Bunyi hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut: 

H01: Toxic Leadership tidak memiliki pengaruh negatif terhadap Project Success 

Ha1: Toxic Leadership memiliki pengaruh negatif terhadap Project Success 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 1 

Hipotesis β Prob. Keputusan 
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H1: Toxic Leadership memiliki pengaruh 

negatif terhadap Project Success 

-0,225 0,000 Ha1 didukung 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang menguji pengaruh Toxic Leadership 

terhadap Project Success dapat diketahui bahwa hasil nilai β sebesar -0,225 dengan 

nilai sig. 0,000 < 0,05 maka H01 ditolak dan Ha1 diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara statistik Toxic Leadership memiliki pengaruh negatif 

terhadap Project Success. Hal ini menunjukan bahwa pada pelaksanaan proyek, 

Toxic Leadership yang rendah, meningkatkan terjadinya Project Success.  

2) Hipotesa 2 

Bunyi hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut: 

H02: Project Team Member’s Silence tidak memiliki pengaruh negatif terhadap 

Project Success 

Ha2: Project Team Member’s Silence memiliki pengaruh negatif terhadap Project 

Success 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 2 

Hipotesis β Prob. Keputusan 

H2: Project Team Member’s Silence 

memiliki pengaruh negatif terhadap Project 

Success 

-0,041 0,069 H02 didukung 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang menguji pengaruh Project Team 

Member’s Silence terhadap Project Success dapat diketahui bahwa hasil nilai β 

sebesar -0,041 dengan nilai sig. 0,069 > 0,05 maka H02 diterima dan Ha2 ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa secara statistik Project Team Member’s Silence 

tidak memiliki pengaruh terhadap Project Success. Jika terdapat peningkatan 

Project Team Member’s Silence pada karyawan saat pelaksaan proyek, hal tersebut 

tidak akan bepengaruh terhadap Project Success. 

3) Hipotesis 3 

Bunyi hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut: 

H03: Sustainable Project Management tidak memiliki pengaruh positif terhadap 

Project Success. 

Ha3: Sustainable Project Management memiliki pengaruh positif terhadap Project 

Success. 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 3 

Hipotesis β Prob. Keputusan 

H3: Sustainable Project Management memiliki 

pengaruh positif terhadap Project Success. 

0,736 0,000 Ha3 didukung 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang menguji pengaruh Sustainable Project 

Management terhadap Project Success dapat diketahui bahwa hasil nilai β sebesar 

0,736 dengan nilai sig. 0,000 > 0,05 maka H03 ditolak dan Ha3 diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa secara statistik Sustainable Project Management 

memiliki pengaruh positif terhadap Project Success. Jika terdapat peningkatan 

Sustainable Project Management pada saat pelaksaan proyek, hal tersebut akan 

bepengaruh terhadap menurunnya Project Success.  
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Tujuan dari Uji Hipotesis ini adalah untuk mengevaluasi apakah terdapat 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Metode yang 

digunakan dalam pengujian hipotesis ini adalah analisis regresi linear sederhana.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan tujuan penelitian yang dikemukakan sebelumnya terkait pengaruh 

Toxic Leadership, Project Team Member’s Silence dan Sustainable Project 

Management terhadap Project Success pada karyawan yang bekerja dilingkungan 

pemerintah pusat, maka diperoleh simpulan bahwa: 

1) Dari hasil uji statistik deskriptif variabel Toxic Leadership menunjukan bahwa 

para karyawan tidak merasakan adanya gaya kepemimpinan yang toxic di 

lingkungan pemerintah selama pelaksanaan proyek karena beberapa alasan hal 

ini terjadi yaitu pada pelaksanaan proyek, pemimpin mereka berkomunikasi 

dengan baik, pemimpin fleksibel dengan para karyawannya dan pemimpin 

mengizinkan para karyawan untuk beinovasi. Hasil dari statistik desktiptif 

variabel Project Team Member’s Silence menunjukan bahwa para karyawan 

juga tidak merasalakan adanya Project Team Member’s Silence selama 

pelaksanaan proyek karena sebagian besar dari responden tetap menyampaikan 

saran untuk perubahan. Hasil dari statistik deskriptif variabel Sustainable 

Project Management menunjukan bahwa para karyawan merasakan bahwa 

Sustainable Project Management telah dilaksanakan dengan baik dalam 

pelaksanaan proyek di lingkungan pemerintah pusat. Hal ini karena pelaksanaan 

proyek memperhatikan dampak bagi lingkungan sekitar. Selain itu, hasil dari 

statistik deskriptif juga menunjukan bahwa karyawan merasakan bahwa Project 

Success telah dicapai dengan baik di lingkungan pemerintah pusat karena pada 

akhir proyek pencapaian sesuai dengan target yang ditentukan.  

2) Hasil uji hipotesis secara signifikan menunjukan bahwa tedapat pengaruh 

negatif antara Toxic Leadership terhadap Project Success.  

3) Hasil uji hipotesis secara signifikan menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh 

antara Project Team Member’s Silence terhadap Project Success. 

4) Hasil uji hipotesis secara signifikan menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

positif antara Sustainable Project Management terhadap Project Success. 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain, Penelitian ini hanya mencakup tiga 

variabel yang menjadi faktor pengaruh dari Project Success yaitu Toxic Leadership, 

Project Team Member’s Silence, dan Sustainable Project Management, dimana 

mungkin masih ada banyak faktor lain yang mempengaruhi Project Success yang 

tidak termasuk dalam penelitian ini. Penelitian ini juga hanya dilakukan pada 

karyawan yang bekerja di instansi yang berada di lingkungan pemerintahan pusat 

sebagai respon, sehingga tidak mewakili instansi lainnya. 

 

SARAN  

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya, antara lain yaitu pada 

penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambah sampel penelitian untuk 

memperluas objek penelitiannya karena pada penelitian ini hanya melibatkan 246 

responden dan hanya meneliti karyawan yang berada dilingkungan pemerintah 
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pusat saja. Serta pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel Project 

Methodology dan Project Environment (Governance) seperti pada penelitian dari 

Joslin & Müller, (2016) 
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